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Sarnpah adalah istilah umum yang sering digunakan untuk menyatakan lhbah 
padat, Sedangkan limbah itu sendiri pa& dasarnya berarti swtu bahan yang terbuang 
atau dibuang dari suatu hasil aktivitas manusia, maupun proses-proses alam dan tidak 
atau b e l w  mempmyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempmyai nilai ekonomi yang 
negatif. Sarnpah diikatakan mempmyai nilai negatif karena penanganan untuk 
membuang atau membersihkannya memerlukan biaya yang cukup besar, disamping 
juga dapat mencemari lingkmgan (Murthado dan Said, 1998). 

Sarnpah dalarn pengertian ilmu keseh gan, sebenamya hanya 
benda yang dipmdang tidak dig dipkai, tidak disenangi 

edeIlliEan rupa sehingga ti ngganggu kelangsungan 

Penggolongan atau pembagian dengan berbagai cara, 
tergantung dari kondisi ymg dim oleh kebijakan negara sete~llpat. N m  demikian 
menurut Said (19871, a& dua eara pembagian yang s e h g  diwakan, yakni 
berdasarkan teh is  dan berdasarkm sumbernya. 

Pembagian s a p a h  berdasarkm lstilah teknis adalah sebagai berikut : 
a) Sarnpah yang bersifat semi basah 

Golongan ini mempakan bahan-bahan o r g ~ k ,  misalnya smpah dapur dm 
samph restoran yang kebmyakan bempa sisa buangan s a p a n  dan buah- 
buahan. Sslmpah jenis ini bersifat naudah temrai, karena mempmyai rantai 

yang pendek. 
rganik y a n ~  s&ar te karena m e m p q a i  rantai ikatan 

yang panjang, misalnya plastik, kaca dan selulosa. 
i) S q 5  b e q a  abu yang dihsilk cara kuantitatif 

sarnpah jenis sediEt,tetapi besar. 
d.  S a p &  berupa jasad hewan mati, misalnya bangkai ti&, anjing, ayam, ikan 

:e) Sampah jalanan, yakni semua sampah yang dapat d 
penyapuan di jalan-jdq misahlya dam-daman, kantong 
lain-lain. 
Sampah industri sarnpah yang berasal dari kegi 
industri. Secara itatif jenis limbah ini banyak, tetapi 
pa& jenis indusa tersebut. 

Berdasarkm surnbemya minimal ada d w  j enis 
a) Sampah domestik 

Sesuai dengan asal katstnya, maka sarnpah jni beraal dari lin&ungan p 
, baik di daerah perkotan m a q m  pedesaan, ragam sampah di daerah 
iasanya lebih banyak serta jenis knya secara kuantitatif dan 

kualitatif lebih kompleks. Sampah di pedesaan lebih bempa bahan-bahm 
organik sisa produk pertanian, sedangkm samp lebih sedikit. 

b) Sarnpah kornersial 
Yang dimaksud p& kornersial tidaklzh berarti sampah tersebut mempmyai nilai 
ekonomi untuk dapat langsung diperdagangkan, tetapi lebih memjuk kepada jenis 
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kegiatan Bang men&asilkamys. Sampah komersial dihasilkan dari lingkungan 
kegiata~ perdagangan seperti toko, g, restoran dan pasar atau toko swalayan. 
Keragaman jenis-j enis smpahnya s inggi dm &pat berupa bahan organik atau 
anorganik. 

Menmt  Azrul(1983) penggolongan sampah &lam ilmu kesehatan lingkungan 
adalah : 

a) Garbage, ialah sisa pengelol ataupun sisa makanan yang mudah membusuk, 
rnisalnya kotorm dari dapur ah tangga, restoran, hotel dan lain-lain. 

b) Rubbish, ialah bahan atau sisa pengelolaan yang tidak mudah membusuk yang 
dibedakan atas : 

Uang mudah terbakar seperti kayu, kertas. 
9 Uang tidak mudah terbakar seperti kaleng, kaca. 

c) Ashes, idah segala jenis aby misalnya yang terjadi sebagai hasil pernbakaran 
kayu, batu bara di ah ataupun industri. 

d) Dead animal, ialah segala jenis bangkai temtama yalg besa; seperti kuda, sapi, 
s. Bangkai binatang kecil seperti cecak, iipas tidak tennasuk di 

e) Street sweeping, idah segala jenis sarnpah atau kotoran yen: 5erserakan di jalan 
karena dibuang oleh pengendara rnobil atmpm mzyatakat yang tidak 
bertanggung jawab. 

f )  Industrial waste, ialah benda-benda padat sisa yang merslpakan sarnpah hasil 
industri, ~ s a l n y a  hdustri kaleng dengan potongan-ptongan sisa kaleng vang 

pah di atas m&a sampah perkom adalah buangan yang 
, ternauk ke dalarn isitilah teknis, garbage, rubbish, 

dead anhill, street sweeping. juga limbah padat menurut sumbernya yaitu limbah 
padat rumah tangga (domestic waste) dan sampah komersial (co al waste). 

Menurut Murthado d m  Said (1988), pengelolaar, sampah a perlakuan atau 
tindakan yang dil ah yang melipti pen , pengangkutm, 
penyimpangm dan pengolahan serta pemusnahm. Sedangka aenurut Soewedo 
(19831, pengelolaan sampah add& perlakuan terhadap smpah guns meanperkecil atau 
menghilangkan malah-rnasalah yang berkaitan dengan lingkmgm. 

TabeE 1. Produksi sarnpah kota-kota terpilih di dunia pada tahun 1980 

New York 4.0 1.3 
T o h o  3 .0 I Lahore 1.3 
Paris 
Singapma 

Roma I 1.9 1 I I 

Hongkong 
Hamburg. 

I I I 1 

Surnber : Cynthia Pollock, 1987. 

2.2 
1.9 

Rlasalah sarnpah &an terns meningkat sejalan dengan perkembangan kota, ha1 ini 
&pat dilihat bahwa masalah sarnpah padat yang paling besar adalah di kota New York, 
Tokyo, Paris, Singapura, dm Hongkong di mana buangan sampahnya per orang per 

1.9 
1.9 

Lokakarya Sehari Pengelolaan Sampah Pasar DKI Jakarta, IPB, Bogor, 17 Februari 2005 

Tunis 
Medelin 

1.2 
1.2 

Kakuta 
Manila 

1,1 
1.1 



hari c h p  besar sedangkan Jakarta dan negara berkembmg lainnya relatif ke~i l  s e p ~ t i  
ditunjuMcan oleh Tabel 1. 

Limbah dihasilkm dari setiap proses penggunlm mulai d a i  proses ekstraksi 
sanlpai pada penggunaan akhir. Pada penggunaan &hi inilah sampah padat dihasilkan 
temtama smpah domestik. , Sarnpah domestik (municipal solid waste) berasal dari 
mmah tangga, indlstri kecil, ?usat knmersial dan institusi pemerintah. 

Komponen smpah padat mayoritas terdiri dari bahan organik seperti terjadi pada 
TPA Sukmiskin Bandung d m  TPA Bantargebang. Sedangkan komponen sampah di 
negara maju misalnya Amerika mayoritas bukan bahan organik (Corson, 1990). 
Sebagai perbandingan, komponen sanrpah Indonesia dan Arnerika sebagai berikut 
(Tabel 2.) : 

Tabel 2. Perbandingan koanposisi sarnpah di Indonesia dam Amerika 

I TPA Banduog I TPA Bantargebang I TPA Amerika I 

I 

Surnber : 1) Sel TPA Sukamiskin, 1999 
2) Dinas Kebersihan DKT S a k u t a ,  1999 
3) Corson, 1990 

B. PENGELOL SAI&.IPAM DENGAN SISTEM SANITARY L 

Sarnpah yang d i b m g  ke P A  Bantargebang temasuk golongan sampah padat 
(solid waste). Pengelolaan sampah dibjukm u n ~  meminimam masalah-masalah 
yang berkaitan dengan sampah. Salah satu upaya unkk memir2malkan sampah 
tersebut &an dikelola dengan sistern sanitary landfill. Sebelum dikelola di tempat 
pemusnahm aktrir, s a p a h  terlebih dahulu dimobilisasi dari berbagai sumber. 

a. Sistem Mobiiisasi Sampah 
TPA untuk menarnpung sampah dari sel layah DKI Jakarta d m  Kota Bekasi, 

memerlukan 2 jenis kegiatan yakni pe dm pengmgkua. Sistem 
ulan sampah terdiri dari tahapm seperti pada Garnbar 1. Gambar 1 
an bahwa s a p a h  dikumpulkm dari masing-masing ah h g g a ,  kemdian 

dikurnpulkan pa at penampungan semen& (TPS). TPS terdiri dari dipo 
sampah, transit0 dan pool gerobak 
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Gmbar 1. Sistem Pen d m  S a p a h  DKI Jakarta 

Setelah sarnpsPh te oul baru fase berihxtnya adalah pengmgkutan. 
Pengangkutzhn terdiri d stem, yakni 1) langsung dm 2) tidak langsung, untuk 
lebih jelasnya dapat dil&at pada Garnbas 2. Penganghtan langsung dkulai'dmi 

ah tmgga dari phm ke gintu (door to door) setelah pen& baru dibuang ke TPA d m  
pengmgkutan ti& lmgsung, y M  pengiul&tan dari TPS ke ternpat pembtaangm 

(TPA) Bantargebang . 

Carnbar 2, Sistem transportasi smpah DKI 

b. Pernesbaan dan Penhbangarn 

tahap-tahap o~perasional penimbunan, setiap kendaram 

pengmgkut sannpah 
endaram pengmght sarnpah 
yang rnasuk hams rne&lg izin penimbangm dari Dinas 

Kebersihm &ta Bekasi. Surat Izin ini bemjuan untuk mencegah adanya kendaram 
pengangkut liar yang ingin mel penimbunm di dalm lahm. Dalam surat izin 
tercanturn data sebagai berikut : 

3. Jenis kendaraan pengangkut 
4. Berat kosong pengmgkutan 
5. Nama pengemudi 
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6. Tanda pengesahan dk i  Dinas Kebenihan Kotz Bekasi 
Pznimbangm b z h j m  mtuk rrre~gct&ui jurnlah sarzlpah yzng mas& ke da lm 

landfill berdasarkm s waktu tertentu (bulan, tahun). Adapm kriteria jernbatan 
timbang adalah diletakkan di jdan mas& / pintu gerbang TPA, kapasitas jembatm 
timbang adalah mtuk tekanan < 10 ton. Dileragkapi dengan ~pos Jaga unuk petugas 
pencatat. 

e. Penimbunan Sampah 

Kegiam peimbman s a p a h  terbagi kedal tahapan u m a  yaitu : 
a. Operasi pe sarnpah (unloading), yan di lokasi pe 
b. Operasi pemindahan sarnpah (removing) yang bemjuan untuk rnemindahkan 

lokasi yang dekat dengan lokasi kerja 

c. Opemi penimb 
perasi ini meliputi : 

yang bemjuan mttrk . . 
melapisi atau me tanah, opemi 

alat-alat berat. Atat-dat yarlg 
Jenis alat berat yang 

Tabel 3. Jenis alat berat yang diperlukarn dalarn operasi penimbunan 

Volume sarnpah ymg mas& ke TPA Bantargebang, kota bekasi diperkirakan 
sebesar 20 000 m3/hari. Bedasarkan tabel di at=, m&a alat betat yang ciigunakaul 
adalah sesraai dengan kapasi- sampah per hari 21 -50 tofiari. Beberapa jenis alat 
berat d m  hgs inya  dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Jumlah 
Sampah 
( todar i )  
0-20 

Truck Loader Tmctor 

2;-;0 
51-330 

E-lg 

< 70 

tll" 

< 80 

Wheel Loader 
Berat (Ib) 

< 20.000 

Berat (Ib) 

< 15.000 

KP 

< 100 
100-120 
120-150 

130-50 

70-100 
100-130 

Berat (Ib) 

<20.000 
20.00C-25.000 
22.500-27.500 

Surnber : Pengkqian lapangan, 2001 
150-190 

20.000-25.000 , 80-1 10 
25.000-32.500 f 110-130 

15.000-20.000 
20.000-25.000 

32.500-45.WO 1 150-180 30.000-35.000 1 150-190 27.500-35.000 



Tabel 4. Jenis alat berat dan aplikasinya dalaril kei l tan peaimbilnan 

jar& sekitar 185 m dan medan tidak terlalu 

d. Kesatan Pernutupan oleh Tanah 

Tanah penutup diusahakan bersumber dari lokasi yang tidak jauh. Berdasarkan 
rencana proyek, tan& penuhp bersumber dari Desa Surnur Baty Kecamatan 
Bantargebang serta Ci!eurngsi, Bogor. Tanah penutu~ sebaiknya tidak mud& re@, 
ti& mudah tererosi, sehingga lapisan tanah tersebut benar-benm berfungsi optimal 
wtuk penutup sanitary IaniiEll. Perbandingan jumlh tar-ah penutup dengan sampah 
yang telah dipadatkan adaliah 1 : 4 smpai 1 : 5. Beberapa kmakteristik jenis tanah 
yang dapat dimakan sebagai penutup adalah sebagai beriht flabel 5): 

Tabell 5. Jenis tanah clan fungsi penutupan sampalh 

J = jelek, b = baik, sb = sangat baik, c = cukup. 
CG = clean gravel, CSG = clay salty gravel, CS = clean sand, CSS = clay salty sand, S 
= salty, C = clay 

Penutupan tanah terdiri dari penutupan harian, penutupan intermediate dan 
penutupan akhir. 
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e. Penutupan Warian 

Sesuai dengan syarat sanitary landfill diri l~la sampah yang telah ditimbun dan 
dipadatkan unt& selanjutnya smpah-sampah tersebut setiap harinya hams ditutup oleh 
tanah penutup yang telah dipadatkan paling sedikit setebal 15 cm dengan kepadatan 
tanah penutup tersebut g lebih 1500 kg/m3. 

f. Penutupan Intermediate 

Jika penutup harian tidak langsung ditimbun sarnpah kembali dan dibiarkan terns 
selama lebih dari 1 minggu atau h a n g  dari 1 tahm, maka ketebalan tanah penutup 
tersebut anbra 30-100 em, ha1 ini dimaksudkan agar pen- tersebut tidak mudah 
~erkelupas akan kembali. 

g. Penutupan A u i r  

Jika telah mencapai tinggi timbunan yang diren~anakan dan timbman tersebut akan 
dibiarkan te rn  sampai lebih dari pada 1 tabu, maka penutup tanah tersebut diberi 
ketebalan mtara 60-1 00 cm dengan pemadatm setiap 15 em. 

Pen- a r  selain mempmy$ fUngsi yang s m a  dengan penutup harian dan 
penutup intemediate berfungsi pula sebagai ternpat untuk tumbthya tanman. 

Pa& penutupm d&ir h dieegah adanya cekungan-eekungan pada p e m u k m  
dan pa& pemuk a dibentuk kemiringan sede an rupa sehingga tidak terjadi 
erosi (ke~r ingan  1-2 %). Jika tejadi keretakan maka h a s  segera dilakukan 
penutupan kembali. 

h. Pembuatan Ventilasi 

tary landfill akibat adanya dekomposiri, lebih dari 90 
% gas yang terjadi adalah CO2 d m  C h .  C02 memiliki berat jenis lebih besar dari 
udara, sehingga cendemg berada pad& jagian dassu landfill, sedmgkan gas metan 
berat jenisnya lebih ringan sehingga eendemg terbang ke pemukaan atas. 
Konsentrasi metan da lm udara sebesar 5-15 % memiliki sifat mudah terbakar, 
sehingga metan tersebut h a s  dibuang ke udara melalui sistem veritilasi. 

Bent& ventilasi terdiri dari 3 jenis, yakni ventilasi sel, ventilasi penahan d m  
ventilasi sumuran. Ventilasi dibuat setiap jarak 25-50 rn. 

i. Konstmksi Sanitary Landfill 

a) Luas Landfill 
Luas komtruksi penampugan ah (Imdfill) secara ke an adalah seluas 

sekitar 81.58 ha, yang terbagi na, yakni zona I, 11, d m  V, dengan 
masing-masing luasnya addah 18.3 ha, 17.7 ha, 25.08 ha, 1 1 ha d m  9.5 ha (Tabel 6). 

b) Konstruksi Landfill 
I. Pemkn Muka Tanah 

Untuk mengalirkan air lindi maupun air hujan menuju saluran rang 
direncmakan, maka pada p e m & m  tanahnya dibentuk kemiringm 5 %. 
Disamping itu dengan memperhatikan akan keperluan tanah penutup, maka 
pada areal tersebut dilakukan penggalian sedalam h a n g  lebih 4 m. 
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Tabel 6. Luas zona sarnpah mta-mta 

2. Pelapism Kedap Air 
Untuk rnencegah masuknya air lindi ke da?m tanah, maka dasas drnbunan 
sarnpah dengan lapisan impermeable. Adapun lapisan impermeable yang 
mmgkin dapat digunakm addah : Geotekstil. 

ulan dan Pengol3hm Air Lindi 
Air lindi mesupakan bahan mir ymg timbul pada bagian bawah sanilary 
landfill, yang jumlahnya sangat tergantung pada berbagai faktor berikut : 
a. curah hujan 

gan dan jenis lapisan tanah penutup sanitary landfill 
c. kepadatan s a p &  
d. kelembaban sampah 

an s ~ t a r y  landfill 
e r h b m g m  positif dengan besarnya curah hujan. Air lirmdi 
ebesar 50 %, pada proses penimbunm d m  20 % setelah 

peninkbunan. Fasilitas air lindi dharapkan dapat menmpung jumlah air Iindi pada 
bulm-bdan basah, yakni bulan J . Sarana dan pras 
pengolahan air l'indi adalah sebagai b e d a t  : a) bangunan pengolahan air lindi dan b) 
bangunan instalasi pengolahan air lindi. Bang engolahan tanah terbagi atas a) 
kolam anaerob, b) ko lm fakultatif, c) kolam m d) kolam aerator dan e) kolam 
polishing. 
(a) Kolarn anaerob 

KoIm ini digmakan untuk mengolah bahan organik, terutama BOD dalam proses 
anaerob,yang sangat tergantung pada acid forming bacteria dan methanogenic 
bacteria. 
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(b) KoIlarn fakultatif 
Pengendalian bahan organik berkangsklg inelalui proses cksiclatif (azrob) dan 
reduksi (anaerob) secara pararel. 

(c) kolam maturasi 
Ditujukan untuk pengolahan lanjutan bahan organik dan menghilangkan bakteri 
pathogen, mendegradasi BOD sebanyak 50-60% 

(d) Kolam aerasi dengran blower 
Aerasi ditujukan untuk menmbah oksigen terlarut da lm kolm agar proses 
oksidasi berlangsung dengan intensif, sehingga air lindi yang keluar rnernenuhi 
baku mutu yang berlaku. 

(e) Kolam penyeimbalag (polishirag pond) 
Untuk mengoksidasi BOD lebih lanjut yang keluar dari ko lm maturasi. 
Kedalamannya sama dengan ko lm maturasi. 

Tahap pasca operasi adalah hhap dimma TPA smpai fase tahap penutupan, karena 
suck& tidak mampu lagi mernbe&an daya d dalam menampung sampah. 
Sehingga aktivitas mobilisasi smpah &an berhenti. Ke yang terjadi da lm TPA 
addah sebagai berikut : 

a) Prcses pedbentukan air liindi tetap berlangsung begitu juga aliran air 
lindi ke &lam kolm pengolahan l h E  akan tern be jalm. 

b) Tempat sarnpah menjadi terbuka. Terbukmya tempat 
berlangsung proses suksesi dari vegetasi alarni, artinya tumbdan &an 
hunbuh s e e m  almi.  Dengan adanya tempat smpah terbuka tersebut 
masih memungkinkan berlansungnya kegiatan pem~lung da lm 
pencarian smpah. 

D. Pengelolaamr Eingkungan TPA Bantargebang 

Pengelolaan lingkungan me.upakan bagirn dari implementasi pengelolm smpah, 
untuk meminimalkm masalah-masdah yang dithbulkan meldui pernunptan, 

pengagkutan dan pernusnahm smpah. 
Kegiatan TPA menurut dolmmen AL diperkirakan akan menimbulkan 

damp& positif, bempa peluang usaha dan keseqatan kerja pabel7). 

TabeE 7. PerEraan jenis dampak penting di TPA Bantargebang 

Sumber : Rencana Pengelolm Lingkungan LPA Bantargebang, 1997 

6 
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Perkiraan damp& peuting di atas menjadi dasar d a l m  rencma pengelolaan dan 
rencana pemantauan lingkungar,, ymg mecgikat secara ho . Rencana pengelolam 
lingkungan mempakan wjud nyata da lm meminidm dampaklingkungan dari TPA. 

E. Kondish Pengeloiaan TPA Bantargebang 

Kondisi TPA Bantargebang dalam periode 1999-2003 parameter lingkmgdn 
cendemng medaik,  nmun belxi~ sepenuhnya terbebas dapi masalah pencemaran, 
temtama pencem bahan organik. Hal ini disebabkan belum optimalnya 
pengelolam TPA. a periode tersebut menunjukkan bahwa masalah pencean 
lingkmgm sangat ditentukan oleh kapasaita mmanajemen, sedangkan kapasitas 
mmajemen smgat ditentukan oleh political will, kedua Pemda, y a .  Pemprov DKI 
Jakarta dan P e d o t  Bekasi. 

Pada tahm 2004 p akan dengm pihak ketiga. Oleh 
karena itu b l i t a s  lin emanfaatan sarnpah unttsk pup& 
organik sangat ditentukm oleh kelernbagaan dan kapasitas manajemen masing-masing 
pihak, PeIllkot Bekasi, Pemprov DKI Jak- dan p&ak III. 

F, Mebijakan Perneriintah Kota Bekasi dalam Pengelolaan TPA Bantargebang . 

Kebijakan da lm menyikapi TPA Bantargebang k& c h i  ekseku~f dan legslatif 
telah melahirkan kebijakm see= hnologis sebagai be*t : 

a) TFA Bantargebag pzda awalnya addab lahan bekas mgan.  Mefalui 
kejasama antar daerah yang diakomodas&an rnelalui Badan Kerja Sarna 
Pernbanwan (BKSP) Jabotabek dan Pemprov Jawa Barat. 

b) Izin lokasi diberikan oleh pemprov Jawa Barat pada tanggal 25 Jan 
dengan peayamtan yang sangat ketat. 

c) Izin tersebut dibe~kan setelah a& rekomndasi daxi Pemkab Bekasi tertmggal 
1 Septemhr 1985. 

d) Kegiatan TPA rnasih menyisaican masalah, t e r n m a  pencemar=, sehingga 
Pemkab (Skomartono) mengajukan keberatan a-1. : TPA Bantargebang harus 
disertai dengan sistem sanitary landfill, pemadam tanah, penanganman air lindi, 
pencegahm pencemaran air tanah, pemberan&an lalat, penmgmm transportasi 
agar tidak mencemari lhgkwkgan (Anwar, 2003). 

e) Pencemaran TPA terns meningkat temtama setel& terjadi keb 
tahun 1999, yang mnuai protes berat dari masyarakat 

f) Pernehtah Kota Bekasi dm DKI Jakarta rnel kerjasana yang 
gkan da lm swat perjanjian nomor 96 tahun 1999 dan 168 tahw 1999 

tentang pengelolaan s a p a h  dan TPA Bantargebang pada tanggal 3 1 Desember 
1999. Kejasma bertujuan mtuk memadmemikan pengelolaan smpah dan 
pengelolam TPA sehingga m a n  dan syarat kesehatan dan atau 
rnembahayakm kesehatan dm pence an. Ke j a s m a  hi be: 
pada bulan Desember tahun 2003. 

g) Pada 28 Maret 2001 VJalikota N. Sonthani rnelayangkan surat kepada Gubemr 
DKE Jakarta tentang Addendm kedua, yakni penmbahan pejanjian dari 
kegasma I, antara lain : 
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Memperbaiki d m  menyempumakan tekbok pagar TPA sampah Bantargebang I 
yang m a k  serta mernbuat 3 buah pintu penghubung ke Desa Cikivuul, Ciketing 
Udik dan Sumw Batu 

No 
1 
2 

Menjamin ketersediaan tanah merah penutup (cover soil) yang cukup untuk 
rnelapis sampah sesuai ketenhan sanitiay landfill yaitu ketebalan sampah 
setinggi 2 m h a s  ditutup tanah merah 29 cm padat, dan lapisan sampah 
tersakhir ditutup dengm tanah merah yang dipadatkan setebal40 cm - 

Jenis Pernbanffunan 
Pembangunanlmenyediakm laboratoriurn perneriksam air lindi 
Perbaikm salurm air lindi 

Penyempurnaan peralatan pengolahan air lkdi dan mengoperasikan secara 
maksiml sehingga nrernella b a h  mutu lhgkungan 
Pada areal TPA yang sudah Zitutup atau ti& opemional maupun areal yang 

memungliinkan dan rneduat  buffer zone sesuai dengm perencan- yang 
dise~akati kedua belah r?ih& 

gas metan 

I. Masalah TPA Bantargebang sejak mulai dioperasikan terlahir berbagai 
persodan, namun yang paling pentkg bqaimana membuat sinergi dalam 
menyelesaikan pennasalahan. 

2. Pernasalahan s w a b  adalah mewakili sifat dari pernasalahan lingkungan itu 
sendiri, yang senaltiasa menybbzr menurut sistem transportasi ekologis, yang 
mana sistem tersebu? tidak mengenal batas-batas u7ilayah administratif. OIeh 
karena itu m e n a n g ~  rnasalah persarnpahan dm rnasalah lingkungan yang 
dihasilkannya rnengisyaratkan hams adanya kejasam antar pemerintah, antar 
klayah d m  rnas yang terkena pernasalahan lingkmgm. 
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